
BAB IV 

 
PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa bentuk pertunjukan musik 

Tembam Baq Taq merupakan musik tradisional yang ada di Komunitas Dayak 

Modang. Musik Tembam Baq Taq adalah musik yang masih berbentuk dengan 

tradisi budaya itu dan permainan musiknya masih dalam permainan tradisi yang 

menggunakan alat musik tradisional. Dalam pertunjukan kesenian musik Tembam 

Baq Taq ini instrumen yang di gunakan adalah Instrumen Gong. Dalam musik 

Tembam Baq Taq ini diisi dengan menampilkan sebuah tarian tradisional yang ada 

di Dayak Modang, sementara itu busana yang digunakan pun sesuai dengan ciri 

khas suku Dayak Modang. Busana yang digunakan sangatlah minimalis. 

 
Fungsi musik ini di Erau Kutai Kartanegara adalah sebagai hiburan bagi 

masyarakat setempat pada saat adat yang telah dilaksanakan, dan perkembangan 

dari sebuah musik ini masih dikembangkan dengan baik tanpa menghilangkan 

tradisi aslinya. Iringan musik dalam Tari Perang menggunakan musik Tembam 

Baq Taq dengan menggunakan gong.  Musik Tembam Baq Taq menjadi identitas 

kuat kebudayaan yang dimiliki masyarakat suku Dayak Modang, menjadi perekat 

kehidupan masyarakat sekaligus penguat agar terus ada dan tetap dilestarikan. 
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B. Saran 
 
 

Mengetahui musik Tembam Baq Taq ini belum pihak lain yang mengkaji 

lebih jauh tentang musik Tembam Baq Taq dalam upacara Erau di Tenggarong , 

serta penulis menilai dalam hasil penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan. 

Penulis mengharapkan akan ada pengkaji yang lebih lanjut menulis tentang musik 

Tembam Baq Taq di suku Dayak Modang, baik dari masarakat penduduk sendiri, 

akademisi, dan pemerintah. Dengan adanya tulisan ini, fungsi serta keberadaan 

musik Tembam Baq Taq suku Dayak Modang masih belum banyak yang di 

ketahuikan terwujud jika ada sebuah kerja sama yang berkesenimbangan anatar 

semua pihak termasuk masyarakat Dayak Modang yang berada di Kutai 

Kartanegara. 
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NARASUMBER 
 

Wawacara dengan  Hendrikus Higang Lujah (65 tahun) di Samarinda. 

Wawacara dengan  Hendrikus Higang Lujah (65 tahun) di Samarinda. 

 
 

Gambar 24: Wawancara peneliti dengan Petrus Jiu Luai 

(Foto: Yuliana, 11 April 2022) 
 

 
 

 
 

Gambar 25:. Wawancara peneliti dengan Hendrikus Higang Lujah 

(Foto: Oktavo, 11 Mei 2022) 
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GLOSARIUM 
 
 

Apo                      : Pegunungan atau Puncak 

 
Baq                      : Bunyi 

 
Dayak                  : Suku di Kalimantan 

 
Hepeui                 :Kepimpinan Raja, Kasta Tertinggi 

 

Hudoq        :Topeng 

 

Long Way            : Komonitas 
 
Long                    : Perairan anak sungsi 

 

Mandau                : Parang 

 
Pog Mate         : Sang Pencipta, Maha Kuasa 

Sapeq                    : Instrumen khas suku Dayak 

Tawak        : Instrumen Gong 

Lamin                  : Ramah Adaat 
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